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ABSTRACT 
This study aims to improve the learning outcomes of fourth grade students at SD Negeri 04 Padang 
Ganting in Mathematics with the subject of integer count operations, Smallest Multiples Alliances 
(KPK) and Scattered Fellowship Factors using the TGT Cooperative Learning Model. This research is 
a collaborative classroom action research. The subjects in this study were grade IV students at SD 
Negeri 04 Padang Ganting with a total of 18 students. This research took place in two cycles. Cycle 1 
consists of 4 meetings and cycle 2 consists of 2 meetings. Data collection techniques in this study are 
observation and objective tests. The instrument used was the observation sheet and objective test 
questions. The data analysis technique used is descriptive quantitative and descriptive qualitative. 
Indicators of success are determined if if the class average increases from pre-action, cycle I and 
cycle II. The results showed that student mathematics learning outcomes have increased. This is 
indicated by an increase in the grade average value, which is when the pre-action 6.8 increases to 
7.22 in the first cycle of meeting I, in the second meeting increased to 7.38 then increased again in the 
second cycle of meetings I7, 55 and in the second cycle the second meeting became 8.0. Besides that, 
from the observation data obtained before the students were given action, they were seen to be less 
active in learning activities, learning activities were more dominated by teachers. After being given 
action students look active both during the question and answer activity and during group activities. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 04 Padang 
Ganting pada mata pelajaran Matematika dengan pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat, 
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Tersebar dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT. Penelitian  ini  merupakan penelitian tindakan kelas 
kolaboratif. Subjek dalam penelitian ini siswa kelas IV SD Negeri 04 Padang Ganting dengan jumlah 
18 orang siswa. Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus. Siklus 1 terdiri dari 4 pertemuan dan 
siklus 2 terdiri dari 2 pertemuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi 
dan tes objektif. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan soal tes objektif. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Indikator 
keberhasilan yang ditetapkan apabila apabila  rata-rata kelas meningkat dari pratindakan, siklus I 
dan siklus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika siswa mengalami 
peningkatan. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata- rata kelas yaitu pada saat 
pratindakan 6,8 meningkat menjadi 7,22 pada siklus I pertemuan I, pada pertemuan kedua meningkat 
menjadi 7,38 kemudian meningkat lagi pada siklus II pertemuan I7, 55 dan pada siklus II pertemuan 
ke II menjadi 8,0. Selain itu dari data observasi diperoleh sebelum diberikan tindakan siswa terlihat 
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh guru. Setelah  
diberikan  tindakan  siswa terlihat aktif baik  pada saat kegiatan tanya jawab maupun pada saat 
kegiatan kelompok. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Undang 
Undang no 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1). 
Sesuai dengan undang-undang 
tersebut proses pembelajaran yang 
mampu mengembangkan potensi siswa 
adalah proses pembelajaran yang berbasis 
aktivitas di mana siswa berperan secara 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
yang diselenggarakan oleh guru. Namun 
hal tersebut bertolak belakang dengan 
kegiatan pembelajaran di kelas IV SD 
Negeri 04 Padang Ganting. Berdasarkan 
hasil observasi yang telah peneliti 
lakukan, guru kelas IV SD Negeri 04 
Padang Ganting belum 
menyelenggarakan proses pembelajaran 
yang sesuai dengan UU tersebut. Guru 
masih melaksanakan proses pembelajaran 
yang hanya menggunakan metode 
ceramah dimana siswa bertindak sebagai 
pelaku pasif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Siswa hanya mendengarkan 
saja hal- hal yang disampaikan oleh guru 
dan kurang mendapatkan kesempatan 
untuk aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Proses pembelajaran tersebut 
hanya menekankan pada tuntutan 
pencapaian kurikulum dari pada 
mengembangkan segala potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik. 
Azhar Arsyad (2011:15) 
menyatakan bahwa dalam suatu proses 
pembelajaran terdapat dua unsur yang 
amat penting yaitu metode pembelajaran 
dan media pembelajaran. Media 
pembelajaran berperan sebagai alat bantu 
mengajar yang mempengaruhi iklim, 
kondisi, dan lingkungan belajar yang 
ditata dan diciptakan oleh guru.  
Berdasarkan tujuan tersebut 
setelah kegiatan belajar mengajar 
berlangsung peserta didik diharapkan 
mampu memahami, menjelaskan, dan 
mengaplikasikan konsep yang telah 
disampaikan oleh Guru. Hal tersebut 
dapat dilihat melalui penilaian secara 
tertulis yang telah dilakukan oleh guru 
terhadap hasil belajar matematika. 
Tujuan tersebut akan tercapai jika nilai 
hasil belajar siswa mencapai KKM yang 
telah ditetapkan oleh Sekolah yaitu 
sebesar 70. Namun pada ulangan harian 
dengan materi faktor dan kelipatan, dari 
18 siswa kelas IV SD Negeri 04 Padang 
Ganting  40% siswa nilainya berada di 
bawah KKM. 
Melihat jumlah siswa pada kelas 
IV SD Negeri 04 Padang Ganting yang 
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 berjumlah 18 orang hendaknya guru 
memilih model pembelajaran yang 
menekankan pada interaksi sosial antar 
siswa. Pembelajaran kooperatif juga dapat 
meningkatkan kerja keras siswa, lebih 
giat dan lebih termotivasi”. Namun pada 
kenyataannya guru di kelas IV SD Negeri 
04 Padang Ganting belum menerapkan 
model pembelajaran tersebut. Guru 
cenderung menggunakan model 
pembelajaran direct instruction di mana 
guru berperan aktif dalam pembelajaran 
sedangkan siswa hanya perlu mengingat 
apa yang telah disampaikan oleh guru. 
Dampak dari penggunaan model 
pembelajaran direct instruction yang 
diterapkan oleh guru dapat terlihat dari 
kurang termotivasinya beberapa siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Dalam menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar guru 
menggunakan model pembelajaran direct 
instruction yang lebih didominasi oleh 
siswa berkemampuan tinggi dan sedang, 
sementara siswa yang berkemampuan 
rendah hanya berlaku pasif dalam 
pembelajaran. Dampaknya nilai ulangan 
harian beberapa siswa belum mampu 
mencapai KKM yang telah ditetapkan  
sehingga  tujuan  pembelajaran pun tidak 
tercapai. 
Bertumpu pada kenyataan 
tersebut, peneliti tertarik untuk 
menyampaikan suatu pemikiran yang 
mungkin dapat menjadi solusi atas 
masalah-masalah tersebut yaitu melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT (Teams Games Tournaments) 
pada pembelajaran. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team 
Games Tournament) merupakan tindakan 
alternatif yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
KAJIAN TEORI 
Hasil Belajar tidak terpisah dari 
proses belajar itu sendiri karena hasil 
belajar muncul karena adanya aktivitas 
belajar. Dengan kata lain hasil belajar 
adalah tujuan yang ingin dicapai dari 
kegiatan belajar. Agus Suprijono (2012: 
5) menyatakan “hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 
ketrampilan”. 
Soedijarto (Purwanto,2011: 46) 
menyatakan “hasil belajar adalah tingkat  
penguasaan yang dicapai oleh peserta 
didik dalam mengikuti proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan”.Sejalan dengan 
pendapat tersebut Hamzah B. Uno (2008: 
213) menyatakan “hasil belajar adalah 
perubahan perilaku yang relatif menetap 
dalam diri seseorang sebagai akibat dari 
interaksi seseorang dengan 
lingkungannya”. 
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 Berdasarkan pendapat-pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan perilaku peserta 
didik yang dicapai setelah melaksanakan 
proses belajar di mana perubahan perilku 
tersebut meliputi aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor. Perubahan perilaku 
tersebut disebabkan karena pencapaian 
penguasaan atas sejumlah bahan yang 
diberikan dalam proses pembelajaran. 
Pencapaian itu didasarkan atas tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
STAD atau Student Team 
Achievement Divisions adalah suatu 
model pembelajaran kooperatif yang 
langkah-langkah pelaksanaannya menurut 
Agus Suprijono (2012: 3) antara lain : 
a. Membentuk kelompok yang 
anggotanya 4 orang secara 
heterogen. 
b. Guru menyajikan pelajaran. 
c. Guru memberi tugas kepada 
kelompok untuk dikerjakan oleh 
anggota- anggota kelompok. 
d. Guru memberi kuis 
atau pertanyaan kepada 
seluruh siswa. e.  
Memberi evaluasi. 
e. Kesimpulan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah 
suatu model pembelajaran kooperatif 
yang pembagian kelompoknya lebih 
menekankan pada level kemampuan 
akademik siswa, selain itu terdapat game 
akademik di mana para siswa berlomba 
sebagai wakil kelompok mereka terhadap 
wakil kelompok lain yang kinerja 
akademik sebelumnya setara seperti 
mereka. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini akan menciptakan 
kolaborasi atau partisipasi antara peneliti 
dan guru kelas sehingga dapat membantu 
guru memperbaiki mutu pembelajaran di 
kelasnya. Peneliti terlibat langsung dalam 
proses penelitian sejak awal mulai dari 
tahap perencanaan sampai akhir dengan 
hasil penelitian berupa laporan. 
Selanjutnya peneliti memantau, mencacat, 
mengumpulkan data, lalu menganalisis 
data, serta berakhir dengan pelaporan 
hasil penelitian. 
Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IV SD Negeri 04 Padang Ganting  
yang  berjumlah 18 siswa, terdiri dari 12 
laki-laki, dan 8 perempuan. Penelitian ini 
akan diterapkan pada mata pelajaran 
Matematika pokok bahasan bilangan 
bulat, FPB dan KPK semester ganjil 
tahun ajaran 2018/2019 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian Tindakan Kelas pada 
siklus I dilaksanakan selama 2 kali 
pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan 
pada tanggal 8 Oktober 2018 dengan 
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 materi operasi hitung bilangan bulat, 
pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 15 
Oktober 2018 dengan materi sifat operasi 
hitung bilangan bulat dengan materi 
pembulatan dan penaksiran.  
Dalam tahap ini peneliti 
melakukan pengamatan terhadap guru 
dan siswa yang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Adapun 
hasil observasi berupa keterlaksanakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
dan hasil evaluasi yang dilaksanakan pada 
akhir pembelajaran pada tiap pertemuan. 
Hasil Siklus I berupa rata-rata dari 
nilai evaluasi yang telah dilaksanakan pada 
tiap pertemuan pada siklus I, dilihat siswa 
yang mendapat nilai 9 hanya 3 orang, nilai 
8 ada 5 orang , nilai 7 ada 3 orang dan nilai 
6 ada 7 orang, dan yang 7 orang ini 
termasuk dalam kategori tidak tuntas untuk 
itu penulis melanjutkan proses 
pembelajaran pada pertemuan II. Pada 
siklus 2 siswa yang mendapat nilai 9 ada 4 
orang, nilai 8 ada 5 orang dan nilai tujuh 
ada 3 orang dan nilai 6 ada 6 orang, berarti 
siswa yang tidak tuntas berjumlah 6 
orang.Dari hasil diatas penulis merasa 
perlu melakukan perbaikan yang dilakukan 
pada siklus II. 
Pada tahap ini peneliti bersama 
dengan guru membahas kendala- kendala 
yang muncul pada saat siklus  I.  Kendala-
kendala tersebut antara lain 1) Interaksi 
antara guru dan siswa masih sangat kurang 
2) Beberapa siswa cenderung pasif dalam 
kegiatan kelompok. 
Berdasarkan hasil yang peneliti 
peroleh pada siklus I pertemuan I peneliti 
merasa belum cukup puas sehingga peneliti 
berupaya untuk melaksanakan siklus I 
pertemuan II dengan mempertimbangkan 
kendala-kendala yang muncul pada siklus 
I. Kendala-kendala yang muncul pada 
siklus I digunakan sebagai acuan untuk 
perbaikan dalam merencanakan siklus II. 
Adapun perbaikan-perbaikan tersebut 
antara lain 1) Guru harus membimbing 
siswa secara menyeluruh dalam kegiatan 
kelompok 2) Guru harus memancing 
siswa agar aktif sehingga terjadi interaksi 
antar guru dan siswa. 
Siklus II ini dilaksanakan dua 
kali pertemuan. Yaitu pertemuan I dan 
Pertemuan II. Pertemuan I dilaksanakan 
pada tanggal 18 Oktober  2018 dengan 
materi faktor prima dan faktorisasi prima 
suatu bilangan. Hasil  Siklus II berupa  
rata-rata  dari  nilai evaluasi  yang telah 
dilaksanakan pada tiap pertemuan pada 
siklus II. Hasil Siklus II  jika digambarkan  
dalam  bentuk  tabel  dan  diagram  
sebagai berikut : Sehingga dapat diketahui 
nilai rerata siklus II adalah 8,00. Dari hasil 
tes pasca tindakan siklus II dapat 
diketahui nilai rerata tes pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
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 kooperatif tipe TGT (Teams Games 
Tournaments) pascatindakan siklus II 
mengalami peningkatan sejumlah 0,475 
poin dibandingkan tes pascatindakan 
siklus I, yaitu dari 7,22 menjadi 8,00. 
Tahap keempat dalam penelitian 
tindakan ini adalah refleksi. Pada tahap ini 
dapat diketahui seberapa besar 
peningkatan hasil belajar Matematika 
dalam pembelajaran menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams 
Games Tournaments). Dari  hasil tes 
pascatindakan siklus II dapat diketahui 
nilai rerata tes pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
(Teams Games Tournaments) pasca 
tindakan siklus  II mengalami peningkatan 
sejumlah 0,471 poin dibandingkan tes 
pasca tindakan siklus I, yaitu dari 7,304 
menjadi 8,00. Berdasarkan hal tersebut 
dapat diketahui bahwa kriteria 
keberhasilan sudah tercapai, sehingga 
penelitian dihentikan. 
Refleksi proses pembelajaran 
siklus II adalah 1) Kegiatan pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT sudah berjalan dengan baik 2) 
Siswa sudah bertanggung jawab pada 
kelompoknya, yakni mengerjakan tugas 
kelompok dengan baik 3) Siswa 
melaksanakan game akademik dengan 
baik.  
Penelitian tindakan kelas atau PTK 
berhasil karena telah memenuhi indikator 
keberhasilan yaitu hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dari 6,8 pada saat 
pratindakan meningkat menjadi 7,304 
pada siklus I kemudian meningkat lagi 
menjadi 8,00 pada siklus II. Sehingga 
dapat diketahui bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 
Games Tournaments) dapat meningkatkan 
hasil belajar Matematika. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT (Teams Games 
Tournaments) dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika pokok bahasan operasi 
hitung bilangan bulat dan penggunaan 
faktor prima untuk menentukan KPK 
dan FPB siswa kelas IV SD Negeri 04 
Padang Ganting. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan peningkatan nilai 
rata-rata kelas yaitu pada saat 
pratindakan 6,8 meningkat menjadi 7,304 
pada siklus I kemudian meningkat lagi 
pada siklus II menjadi 8,00. Peningkatan 
hasil belajar siswa terjadi karena di  
dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT, siswa lebih termotivasi dan 
aktif dalam pembelajaran. 
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